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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 KESIMPULAN 

 Dari tugas akhir ini dapat di simpilkan : 

1. Pengukuran debit aliran air pada saluran irigasi tapa berdasarkan 

metode pelampung diperoleh 0,005 m3
/s 

2. Pengukuran tinggi jatuh (head) pada lokasi potensi pikohidro 

berdasarkan metode selang diperoleh 1,89 meter. 

3. Hasil pengujian pembangkit listrik tenaga Pikohidro terhadap putaran 

turbin dan tegangan tanpa beban diperoleh tegangan = 6,8 Volt dan 

putara = 1050 rpm. 

4. Hasil pengujian pembangkit listrik tenaga pikohidro terhadap putaran 

turbin dan tegangan dengan beban R = 5 ohm diperoleh tegangan = 6 

Volt dengan putaran = 1010 rpm, R = 10 ohm diperoleh tegangan = 5,6 

Volt dengan putaran = 990 rpm, dan R = 20 ohm diperoleh tegangan = 

5,2 Volt dengan putaran = 950 rpm, ini menunjukkan semakin besar 

beban yang dipikul oleh generator maka semakin kecil pula putaran 

turbin dan tegangan yang dihasilkan. 

 

1.2 SARAN 

Perlu dilakukan pengembangan pembangkit listrik tenaga 

pikohidro untuk tegangan 220 V serta kapasitas daya yang lebih besar. 
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DOKUMENTASI 

 Persiapan perancangan pembangkit pikohidro 

 



4 
 

 



5 
 

 Tahap pengujian tinggi jatuh (head) dan debit air 
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